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ABSTRAK 

PERENCANAAN STRUKTUR BANGUNAN GEDUNG 

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS PEMUDA CENDEKIA 

SEMARANG 

Oleh: 

Titis Purwasari1), Hedy Rismawan2). 

Perencanaan Struktur Bangunan Gedung Fakultas Ekonomi Universitas Pemuda 

Cendekia Semarang SNI 1726:2019 Untuk kategori resiko bangunan gedung dan 

non gedung untuk beban gempak masuk kategori IV yaitu gedung sekolah dan 

fasilitas pendidikan. Untuk sistem struktur SNI 2847-2019 pasal 18 menggunakan 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) sedangkan kombinasi 

pembebanan menggunakan beban mati, hidup dan gempa. Analisis struktur 

menggunakan software ETABS versi 16 untuk menghasilkan gaya-gaya dalam 

pada struktur yang selanjutnya sigunakan untuk pengecekan kekuatan struktur dan 

penulangan pada struktur. Tahapan perencanaan struktur yang perlu dilakukan yaitu 

menganalisis kondisi tanah, perancangan konfigurasi struktur, menentukan beban 

struktur, menentukan dimensi struktur dan penulangan elemen struktur serta 

membuat gambar kerja selanjutnya membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan 

Kurva S. Berdasarkan Hasil perhitungan pelat lantai beton bertulang dengan tebal 

130 mm menggunakan tulangan Ø10-150, untuk struktur balok B1(550x1000 mm) 

menggunakan tulangan lentur D22, Tulangan geser D10 dan Tulangan Torsi D19, 

BA1(400x700) menggunakan tulangan lentur D22, Tulangan geser D10 dan 

Tulangan Torsi D16, BA2(250x400) menggunakan tulangan lentur D19, Tulangan 

geser D10 dan Tulangan Torsi D16. Untuk struktur kolom dengan dimensi 850x850 

mm dengan tulangan utama D36 dengan tulangan geser atau sengkang D10. Untuk 

dinding geser dengan tebal 200 mm dengan tulangan lentur vertikal D29, tulangan 

sengkang horizontal maupun vertikal D13-150, untuk pilecap 1 (PC1 3600x3600 

mm) menggunakan tulangan arah x dan y D22-100 dan tulangan tengah D22-300, 

untuk pilecap 2 (PC2 3600x5600 mm) menggunakan tulangan arah x dan y D22-

100 dan tulangan tengah D22-300, untuk pilecap 3 (PC3 5600x5600 mm) 

menggunakan tulangan arah x dan y D22-100 dan tulangan tengah D22-300 dan 

untuk pilecap 4 (PC4 7600x9600 mm) menggunakan tulangan arah x dan y D22-

100 dan tulangan tengah D22-300. Untuk pondasi yang digunakan yaitu borepile 

atau tiang bor  dengan diameter 800 mm kedalaman 19 m. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Struktur, ETABS, Direct Displacement Based Design. 
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f
c
' Kuat tekan beton psi 40 

f
y
 Kuat leleh baja psi 40  

h Tebal dinding geser  ft 40 

hw Tinggi total dinding geser  ft 40 

lw Panjang penampang dinding geser  ft 40 

Mu Momen terfaktor penampang   k.in 40 

Nu Gaya tekan terfaktor tegak lurus  kN 40 

  terhadap penampang yang terjadi  

  bersamaan dengan Vu atau Tu; bernilai  

  positif untuk tekan dan negatif untuk  

  tarik 

Vc Kuat geser nominal beton k 40 

Vu Gaya geser terfaktor k 40 

Φ Faktor reduksi kekuatan beton - 40 

ρh Rasio tulangan sengkang horizontal - 41 

 

Perhitungan Pondasi Tiang Bor 

Pa Daya dukung ijin tekan tiang ton 41 

Ap Luas penampang tiang cm2 41 

Ast Keliling penampang tiang cm 41 

qc Tahanan ujung konus hasil uji sondir kg/cm2 41 

Tf Nilai Total Friction hasil uji sondir  kg/cm 41 

FK1 Nilai faktor keamanan daya dukung 

ujung tiang 

- 41 

FK2 Nilai faktor keamanan friksi tiang - 41 

np Kebutuhan jumlah tiang  buah 41 

Pu Gaya aksial terfaktor dari kolom ton 41 

Eg Efisiensi kelompok tiang - 41 

n Jumlah tiang dalam 1 baris   buah 41 

m Jumlah tiang dalam 1 kolom   buah 41 

D Ukuran penampang tiang cm 42 

s Jarak as ke as antar tiang cm 42 

Pmax Beban maksimum 1 tiang dalam 

kelompok tiang 

ton 42 

Mx Momen yang bekerja tegak lurus 

pada sumbu y dalam kelompok tiang 

ton.m 42 



 xiv 

 

  Pemakaian 

Lambang Nama  Satuan pertama kali pada 

    halaman 

My Momen yang bekerja tegak lurus 

pada sumbu x dalam kelompok tiang 

ton.m 42 

Xmax Jarak as ke as tiang terjauh dari 

kolom dalam sumbu x 

cm 42 

Ymax Jarak as ke as tiang terjauh dari 

kolom dalam sumbu y 

cm 42 

nx Jumlah tiang dalam 1 baris   buah 42 

ny Jumlah tiang dalam 1 kolom   buah 42 

 

Perhitungan Pile Cap 

ϕ Faktor reduksi kekuatan beton - 43 

f
c
' Kuat tekan beton  MPa 43 

b1 Panjang pile cap m 43 

b2 Lebar pile cap m 43 

d Tebal efektif pile cap m 43 

B1’ Panjang penampang kritis pile cap m 43 

B2’ Lebar penampang kritis pile cap m 43 

Mu Momen terfaktor pada pile cap ton.m 43 

Pu Gaya aksial terfaktor dari kolom ton 43 

q’ Berat pile cap dalam penampang 

kritis 

ton/m 43 

Mn Momen nominal pile cap ton.m 43 

 

Perhitungan Tie Beam 

Vu Gaya geser terfaktor  N 43 

f
c
' Kuat tekan beton   MPa 43 

f
y
 Kuat leleh baja  MPa 43 

Vc Daya dukung geser tie beam  N 43 

Ag Luas penampang tie beam   mm2 43 

b Lebar penampang tie beam  mm 43 

d Tinggi efektif tie beam  mm 43 

Ø Diameter tulangan  mm 43 
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